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ABSTRAK 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki peran penting dalam membentuk sikap 

komunikatif peserta didik sebagai bagian dari penguatan karakter dan kompetensi 

kewarganegaraan. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan peserta didik yang kurang 

percaya diri menyampaikan pendapat, belum mampu membangun argumentasi secara tepat, 

serta kurang menghargai pendapat orang lain dalam proses pembelajaran. Penelitian yang 

dilaksanakan pada Januari hingga Maret 2026 ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam membentuk sikap komunikatif peserta didik kelas 

VII C di MTsN 1 Pandeglang dengan menggunakan perspektif teori tindakan komunikatif 

Jürgen Habermas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Data kemudian dianalisis menggunakan 

model Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan 

Pancasila melalui metode debat berperan dalam membentuk sikap komunikatif peserta didik 

melalui proses dialog yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan 

pendapat, membangun argumentasi, mendengarkan, menghargai pandangan orang lain, serta 

mempertanggungjawabkan pendapatnya secara rasional. Berdasarkan perspektif tindakan 

komunikatif Habermas, proses pembelajaran tersebut mendorong terciptanya komunikasi yang 

berorientasi pada saling memahami (mutual understanding), sehingga sikap komunikatif 

peserta didik berkembang melalui aspek kejelasan, ketepatan, kejujuran, kemampuan 

mendengarkan, penghargaan terhadap pendapat orang lain, keberanian berbicara, dan tanggung 

jawab dalam berkomunikasi. 

 Kata Kunci: Pendidikan Pancasila, Sikap Komunikatif, Tindakan Komunikatif, Jurgen 

Habermas, Metode Debat. 

 

ABSTRACT  

Pancasila Education learning plays an important role in shaping students' communicative 

attitudes as part of strengthening character and citizenship competency. However, in its 

implementation, students are still found to lack confidence in expressing opinions, have not 

been able to build arguments appropriately, and do not respect the opinions of others in the 

learning process. This study, conducted from January to March 2026, aims to describe the role 

of Pancasila Education learning in shaping the communicative attitudes of class VII C students 

at MTsN 1 Pandeglang using the perspective of Jürgen Habermas's communicative action 

theory. This study uses a qualitative approach with descriptive methods. Data were collected 

through observation, interviews, and documentation. The data were then analyzed using the 

Miles, Huberman, and Saldana model which includes data condensation, data presentation, and 

drawing conclusions. The results of the study indicate that Pancasila Education learning through 
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the debate method plays a role in shaping students' communicative attitudes through a dialogue 

process that provides opportunities for students to express opinions, build arguments, listen, 

respect the views of others, and justify their opinions rationally. Based on Habermas's 

communicative action perspective, the learning process encourages the creation of 

communication that is oriented towards mutual understanding, so that students' communicative 

attitudes develop through aspects of clarity, accuracy, honesty, listening skills, respect for other 

people's opinions, courage to speak, and responsibility in communicating. 

Keywords: Pancasila education, communicative attitude, communicative action, Jürgen 

Habermas, debate method. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik menguasai kompetensi 

global yang dikenal dengan istilah keterampilan 4C, yaitu komunikasi, kolaborasi, berpikir 

kritis, dan kreativitas (Supena et al., 2021). Kemampuan komunikasi menjadi landasan vital 

agar peserta didik mampu mengemukakan gagasan logis, berdialog secara terbuka, serta 

menyelesaikan masalah melalui musyawarah (Wulansari & Sunarya, 2023). Oleh karena itu, 

pembelajaran di sekolah tidak lagi sekadar berorientasi pada transfer pengetahuan pasif, 

melainkan diarahkan pada pembentukan sikap komunikatif yang demokratis (Partono et al., 

2021). Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang menegaskan bahwa 

pendidikan nasional bertujuan mengembangkan warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (Hadiapurwa et al., 2021). 

Dalam konteks tersebut, pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki posisi strategis 

karena menanamkan nilai-nilai demokrasi, musyawarah, dan toleransi secara terpadu 

(Febriyanti et al., 2025). Nilai-nilai kebangsaan tersebut diwujudkan secara nyata melalui 

proses komunikasi yang terbuka dan partisipatif selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

(Tricahyono, 2024). Melalui diskusi, debat, dan simulasi musyawarah, peserta didik 

memperoleh ruang untuk menyampaikan pendapat, mendengarkan argumen orang lain, serta 

membangun kesepahaman bersama (Rahman & Irayanti, 2025). Dengan demikian, Pendidikan 

Pancasila berfungsi efektif sebagai wadah pembentukan sikap komunikatif yang inklusif di 

lingkungan sekolah (Indriyani & Naidu, 2025). 

Pembentukan sikap komunikatif dalam pembelajaran dapat dianalisis secara kritis 

melalui teori tindakan komunikatif yang dikembangkan oleh Jürgen Habermas (Baidi et al., 

2023). Habermas memandang komunikasi bukan sekadar penyampaian pesan searah, 

melainkan tindakan sosial yang berorientasi pada pencapaian kesepahaman bersama (mutual 

understanding) melalui dialog rasional (Gomes & Menezes, 2023). Komunikasi ideal menurut 

Habermas dibangun di atas pemenuhan empat klaim validitas, yaitu kejelasan, kebenaran, 

kejujuran, dan ketepatan norma (Madung & Mere, 2021). Dalam ruang kelas, teori ini 

menempatkan peserta didik sebagai subjek setara yang membangun pengetahuan melalui 

argumentasi rasional tanpa dominasi (Widjaja et al., 2021). 

Meskipun memiliki peranan strategis, praktik pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

sekolah sering kali belum mampu menciptakan ruang dialog yang partisipatif (Sihole et al., 

2025). Berdasarkan praobservasi pada Januari 2026 di MTsN 1 Pandeglang, peserta didik kelas 

VII C masih canggung mengemukakan pendapat, belum runtut menyusun argumen, dan pasif 

saat diskusi (Rosidha & Sulton, 2026). Selain itu, kesempatan berbicara masih didominasi oleh 

sebagian kecil peserta didik sehingga menciptakan ketimpangan partisipasi di kelas (Khoerudin 

et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan nyata antara cita-cita ideal 
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Pendidikan Pancasila dengan realitas sikap komunikatif peserta didik di lapangan (Lestari & 

Rahmandani, 2023). 

Berbagai penelitian terdahulu membuktikan bahwa Pendidikan Pancasila berkontribusi 

positif terhadap pembentukan karakter, nasionalisme, dan nilai-nilai demokrasi peserta didik 

(Ariatama et al., 2022; Sukatin et al., 2023). Namun, penelitian-penelitian tersebut cenderung 

berfokus pada evaluasi hasil belajar kognitif atau internalisasi nilai secara teoritis tanpa 

mengkaji dinamika interaksi komunikatif secara langsung (Febriyanti et al., 2025; Rosidha & 

Sulton, 2026). Di samping itu, sebagian besar kajian kualitatif hanya melihat sikap komunikatif 

sebagai dampak sekunder tanpa menguraikan mekanisme pembentukannya secara terstruktur 

(Sihole et al., 2025). Akibatnya, masih terdapat keterbatasan kajian yang menjelaskan secara 

eksplisit bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Pancasila berfungsi sebagai ruang 

tindakan komunikatif dalam membentuk sikap komunikatif peserta didik di madrasah 

(Tricahyono, 2024). 

Keterbatasan kajian tersebut memicu kesenjangan penelitian (research gap) mengenai 

mekanisme kontekstual pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam membangun komunikasi 

rasional dan bebas dominasi di tingkat sekolah menengah (Madung & Mere, 2021). Penelitian 

ini mendesak untuk dilakukan guna memberikan solusi atas rendahnya keberanian berpendapat 

dan minimnya kesadaran menghargai perbedaan pandangan di antara peserta didik (Metro & 

Rusman, 2023). Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengujian metode debat sebagai 

instrumen pembelajaran Pendidikan Pancasila yang dianalisis secara mendalam menggunakan 

lensa empat klaim validitas Habermas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam membentuk sikap 

komunikatif peserta didik kelas VII C di MTsN 1 Pandeglang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kualitatif dengan metode deskriptif ini dilaksanakan dari bulan Januari 

hingga Maret 2026 di MTsN 1 Pandeglang, Provinsi Banten, dengan fokus utama pada peran 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam membentuk sikap komunikatif peserta didik kelas 

VII C. Pemilihan informan dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan menetapkan 

satu orang guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 32 peserta didik kelas VII C sebagai 

subjek penelitian yang terlibat secara aktif dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis metode 

debat. Pengumpulan data dilaksanakan secara sistematis dan komprehensif melalui teknik 

observasi partisipatif selama empat kali pertemuan debat, wawancara semi-terstruktur 

mendalam bersama guru serta sampel peserta didik, dan studi dokumentasi modul ajar serta 

lembar penilaian. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

guna memastikan kredibilitas, kepastian, dan keabsahan temuan ilmiah di lapangan. Seluruh 

rangkaian prosedur metodologis ini diterapkan secara ketat guna menggali gambaran empiris 

yang utuh, riil, mendalam, dan terpercaya mengenai dinamika interaksi komunikatif peserta 

didik di kelas. 

Analisis data penelitian mengadopsi model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana 

yang terdiri atas tiga tahapan dinamis, yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian 

data (data display), serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusion drawing and 

verification). Pada tahap kondensasi data, seluruh catatan observasi lapangan, transkrip 

wawancara, dan dokumen pendukung dikategorikan secara cermat berdasarkan kriteria 

indikator sikap komunikatif dan kerangka klaim validitas Habermas. Pada tahap penyajian data, 

informasi yang telah direduksi disusun ke dalam matriks perkembangan dan deskripsi naratif 

terstruktur untuk menggambarkan perubahan perilaku berkomunikasi peserta didik dari 
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pertemuan awal hingga pertemuan akhir secara mendalam. Tahap akhir diisi dengan penarikan 

kesimpulan secara induktif serta verifikasi kritis dengan mengonfirmasi temuan empiris pada 

prinsip-prinsip teori tindakan komunikatif Jürgen Habermas secara komprehensif. Seluruh 

prosedur analisis data kualitatif ini dilaksanakan secara berkelanjutan dan terstruktur sejak awal 

pengumpulan data di lapangan hingga diperoleh kesimpulan penelitian yang konsisten, 

komprehensif, valid, transparan, objektif, serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

oleh peneliti. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam penelitian ini terdiri atas tiga 

tahapan sistematis, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap 

perencanaan, guru menyusun modul ajar, mosi debat, dan lembar penilaian sikap komunikatif. 

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran berpusat pada interaksi dialogis melalui metode debat 

selama empat kali pertemuan. Pada tahap evaluasi, guru melaksanakan penilaian proses, 

penilaian hasil, dan refleksi bersama peserta didik. 

Pengamatan dilakukan terhadap 32 peserta didik kelas VII C secara konsisten pada 

setiap pertemuan guna melacak perkembangan sikap komunikatif secara obyektif tanpa 

terganggu oleh perbedaan karakteristik individu. Perkembangan sikap komunikatif peserta 

didik melalui metode debat selama empat kali pertemuan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Matriks Perkembangan Indikator Sikap Komunikatif Peserta Didik dari 

Pertemuan 1 sampai 4 

Pertemuan Karakteristik Utama Interaksi Komunikatif Peserta 

Didik 

Tingkat 

Keterlibatan 

Kelas 

Pertemuan 

I 

Didominasi peserta didik percaya diri tinggi; sebagian 

besar pasif dan ragu berargumen; argumen belum 

terstruktur secara runtut. 

Pasif  

Pertemuan 

II 

Peserta didik mulai berani menyampaikan pendapat; 

penggunaan bahasa lebih santun; penyusunan alasan 

logis masih perlu bimbingan. 

Cukup Aktif  

Pertemuan 

III 

Kejelasan dan ketepatan argumen meningkat; peserta 

didik menyimak pendapat lawan sebelum merespons; 

interaksi kelas berlangsung dua arah. 

Aktif  

Pertemuan 

IV 

Peserta didik menyampaikan argumen secara rasional, 

saling menghargai perbedaan, mendengarkan hingga 

selesai, dan bertanggung jawab atas pendapatnya. 

Sangat Aktif  

Berdasarkan Tabel 1, perkembangan sikap komunikatif peserta didik tidak berlangsung 

instan, melainkan melalui pembiasaan dialogis secara intensif. Pemenuhan indikator 

komunikasi seperti keberanian berbicara, ketepatan alasan, dan kemampuan menghargai 

pendapat orang lain mengalami peningkatan yang signifikan pada setiap pertemuan. 

Pembahasan  

Hasil penelitian membuktikan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis 

metode debat berperan signifikan dalam membentuk sikap komunikatif peserta didik. 

Peningkatan keberanian mengemukakan pendapat, kerapihan menyusun argumentasi logis, dan 

kemampuan menghargai perbedaan pandangan berkembang secara bertahap melalui 

pembiasaan diskusi yang terstruktur. Temuan ini menegaskan bahwa sikap komunikatif peserta 
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didik merupakan produk dari ruang interaksi sosial yang terbuka dan responsif di dalam kelas 

(Lestari & Rahmandani, 2023). Lebih lanjut, integrasi strategi ini juga efektif dalam mengasah 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan memperkuat daya kritis peserta didik saat merespons 

argumen lawan secara rasional (Hijayanti & Rezania, 2021; Nurrohimah & Tetep, 2026).  

Temuan empiris ini memperkuat teori tindakan komunikatif Jürgen Habermas, yang 

menegaskan bahwa komunikasi ideal bertujuan untuk mencapai kesepahaman bersama (mutual 

understanding) melalui dialog yang rasional dan bebas dari dominasi (Baidi et al., 2023; Gomes 

& Menezes, 2023). Dalam konteks kelas, metode debat tidak dipergunakan sebagai ajang 

kompetisi saling mengalahkan, melainkan sebagai sarana pertukaran argumen yang setara di 

mana guru bertindak sebagai fasilitator (Madung & Mere, 2021). Pergeseran dari pembelajaran 

berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi berpusat pada peserta didik (student-centered) 

menciptakan ruang publik kecil yang mendorong partisipasi demokratis (Çalik et al., 2026; 

Fansuriyah & Muniroh, 2023; Imam et al., 2026). Implementasi terstruktur ini terbukti 

meningkatkan keberanian berbicara, kejelasan penyampaian gagasan, serta kemampuan 

merespons argumen secara analitis (Ananta et al., 2025; Fitri et al., 2025).  

Perkembangan sikap komunikatif peserta didik kelas VII C MTsN 1 Pandeglang 

terbukti memenuhi empat klaim validitas (validity claims) Habermas. Pertama, klaim kejelasan 

(comprehensibility) terpenuhi saat peserta didik mampu menyampaikan argumen secara 

sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami. Kedua, klaim kebenaran (truth) terwujud 

ketika peserta didik menyusun pendapat berlandaskan materi Pendidikan Pancasila dan data 

yang relevan. Ketiga, klaim kejujuran (truthfulness) terlihat dari keberanian peserta didik 

menyampaikan gagasan autentik dan mengakui keterbatasan pemahamannya secara terbuka. 

Keempat, klaim ketepatan norma (rightness) tercermin dari ketertiban peserta didik dalam 

mematuhi aturan debat, tidak memotong pembicaraan, dan menggunakan tutur kata yang santun 

(Habermas, 1984; Rahman & Irayanti, 2025). 

Di samping itu, temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi sebelumnya yang 

menekankan bahwa model pembelajaran kolaboratif dan dialogis efektif meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, keberanian berpendapat, serta toleransi peserta didik (Ariatama et 

al., 2022; Supena et al., 2021; Wulansari & Sunarya, 2023). Penelitian ini memberikan 

kontribusi ilmiah yang spesifik dengan membuktikan bahwa metode debat yang 

dikonstruksikan berdasarkan prinsip tindakan komunikatif Habermas mampu 

mentransformasikan ruang kelas madrasah menjadi arena latihan berdemokrasi secara nyata. 

Dengan demikian, Pendidikan Pancasila tidak hanya berhasil mentransfer pengetahuan 

kewarganegaraan, melainkan juga membentuk etika komunikasi yang rasional, santun, dan 

bertanggung jawab. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui metode debat terbukti berperan strategis 

dalam membentuk sikap komunikatif peserta didik kelas VII C MTsN 1 Pandeglang melalui 

penciptaan ruang dialog yang demokratis dan bebas dominasi. Perkembangan sikap 

komunikatif peserta didik terwujud secara bertahap melalui pemenuhan empat klaim validitas 

Habermas, yakni kejelasan dalam menyampaikan pendapat, ketepatan argumentasi logis, 

kejujuran gagasan, serta kepatuhan terhadap etika dan norma komunikasi. Keterbatasan 

penelitian ini terletak pada fokus subjek kualitatif yang terbatas pada satu kelas di tingkat 

madrasah tsanawiyah, sehingga generalisasi temuan secara luas memerlukan kehati-hatian. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan bagi guru Pendidikan Pancasila untuk mengadopsi 

metode pembelajaran dialogis interaktif di kelas, serta bagi peneliti selanjutnya untuk 
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memperluas kajian tindakan komunikatif ini pada jenjang pendidikan lain atau melalui 

pendekatan mixed-methods. 
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